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ABSTRAK

Skripsi karya seni ini yang berjudul Garap Gender Galagothang,
gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken Ladrang Panjang llang, laras
sléndro pathet sanga, berusaha menganalisis gender gending garap kosek alus
wiled. Permasalahan yang diajukan dalam srikpsi karya seni, bagaimana
garap gendér gending yang penulis pilih. Permasalahan ini dikaji
berdasarkan kaidah musikal gendér, konsep pathet, dan konsep garap.
Data-data penelitian dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, dan
wawancara kepada sejumlah seniman karawitan.

Pada Gendhing Galagotang memiliki perubahan garap, penulis
menggarap dengan penuh pertimbngan yang sangat kuat. Kali ini untuk
céngkok gender berbeda dengan sajian yang terdahulu.

Hasil dari garap gending tersebut ditemukan céngkok dengan
rambatan yang tidak umum. Gending tersebut memiliki garap baru,
tentunya juga memiliki garap yang berbeda dengan garap yang sudah ada
yaitu Gendhing Galagothang yang garap inggah kendang maupun yang garap
pakeliran.

Kata Kunci : garap gender, gending.



ABSTRACT

This artwork the thesis is entitled Garap Gender Galagothang,
gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken Ladrang Panjang Ilang,
laras sléndro pathet sanga, trying to analyze Gendér gending garap kosek
alus wiled. The problem proposed in the art thesis, how the garap gender
gending the author chose. This problem is reviewed based on rules musical
gender, like the pathet concept, and garap concept. The data is collected through
literature studies, observations, and interviews with a number of artists
karawitan.

On Gendhing Galagotang have changes garap, the author works with
very strong consideration. This time for céngkok gender unlike the previous
presentation.

Results of garap gending it was found céngkok uncommon propagation.
Gending it has garap new, of course it also has garap different with garap
exsisting ones, namely Gendhing Galagothang yang garap inggah kendang
as well garap pakeliran.

Keyword : garap gender, gending.
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Skripsi Karya Seni dengan judul “Garap Gender: Galagothang,
gendhing kethuk 4 kerep minggah 8, laras sléndro pathet sanga”, banyak
menyertakan transkrip menggunakan notasi kepatihan. Selain itu,
menggunakan simbol-simbol dan singkatan yang digunakan dalam
karawitan. Penulisan notasi kepatihan, simbol, dan singkatan dimaksud,

berikut penjelasan selengkapnya.

Notasi Kepatihan
Urutan nada pélog nem 1612356123
Urutan nada pélog barang © 672356123
Urutan nada sléndro : 612356123

Simbol Notasi Kepatihan

: tanda gong

>

: tanda kenong

: tanda kempul

- : tanda kempyang

: tanda kethuk
” . || : tanda ulang

Singkatan

ak  =ayu kuning
pg = puthut gelut
dlc = dualolo cilik
dlb = dua lolo besar
dby = debyang- debyung
tm = tumurun
kkg = kuthuk kuning gembyang
jk = jarik kawung

kkp = kuthuk kuning kempyung
kp  =kempyung
ddk = nduduk

xii






BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Pada jaman sekarang banyak penggendér dari kalangan non
akademik yang tidak memahami garap céngkok gendéran sléndro sanga
terutama irama wiled yang memiliki balungan jarang ditemui pada
gending-gending lain yang memiliki pathet yang sama dan bentuk yang
sama contoh salah satu yaitu pada balungan Ladrang Subositi untuk
balungan irama wiled 5653 2121, pada balungan tersebut sepengalaman
penulis dalam mengikuti kegiatan karawitan di berbagai tempat,
terkadang penggendeér tidak tau céngkoknya (ngawur), karena antara céngkok
gender, rebab dan sindhen tidak bisa menyatu, terkadang pera penggender
tersebut ketika ditanya jawabanya karena tidak tau garap balungan
tersebut, yang penting séléhya sama, mungkin para penggendér kurang
wawasan dan kurang pengarahan dari para penggendér yang menguasai
céngkok gendéran.

Dari penyataan di atas, maka penulis menyajikan dan menganalisis
tentang gendér, serta penulis ingin memperdalam pengetahuan tentang
garap gendér, kepekaan musikal, vokabuler wiledan, dan interaksi musikal

dalam penyajian gending-gending gaya Surakarta.



Penulis selain menyajikan karya, juga menulis gending yang diteliti,
kemudian mengembangkan kemampuan dengan basis kesenian tradisi,
dengan pertimbangan etik, estetik, dan akademik. Penulis merasa prihatin
dengan semakin menipisnya pengrawit yang menguasai garap gending
tradisi dan menganalisis berbagai permasalahan, sehingga gending-
gending tradisi semakin jarang disajikan.

Gending yang dipilih dalam skripsi karya seni ini yaitu Galagothang,
gending kethuk 4 kerep minggah 8. Awal mula penulis mengenal gending
tersebut pada saat penulis berproses mencari gending tradisi untuk
keperluan penyajian Tugas Akhir. Pada buku Mloyowidodo, penulis
menemukan gending yang memiliki gong pantangan atau merubah rasa
seléh dalam laras sléndro pathét sanga yaitu gong nada 3 (dadha), dimana
selain balungan séléhi gong mempunyai sunsunan balungan berpathet
sanga yang kuat, yang menurut penulis itu dirasa aneh dan jarang
dijumpai. Menurut penulis gong 3 (lu) adalah pantangan, karena dalam
lingkaran kempyung pathet sanga, yaitu nada 5, 1, 2 dan biasanya nada 3
hanya digunakan sebagai jembatan untuk ke séléh yang lebih berat, bukan
di séléh berat. Menurut Suwito Radyo menarik jika gending tersebut
dianalisis, karena memiliki gong pantangan, dan gending tersebut juga
jarang disajikan, Suwito Radyo juga berkata “sapa sing isa gawe céngkok
seléh 3 ning gending kui nganggo céngkok gendeéran sanga bakal tak sembah”

yang artinya “siapa yang bisa membuat céngkok séléh 3 di gending tersebut



menggunakan céngkok gendéran sanga akan saya sembah” karena bilau
menyakini bahwa dalam céngkok gendér berpathet sanag untuk séléh 3
seperti kasus pada gending tersebut tidak bisa di buat céngkok nyanga,
pasti meminjam pada céngkok gendér manyura.

Alasan penulis memilih gendhing Galagothang, karena gending ini
kurang populer di masyarakat. Alasan lain gending tersebut biasanya
hanya disajikan dalam pakeliran, yaitu untuk Jejer II adegan Denawa sepuh
dan selalu digarap pada irama dadi. Dari situlah penulis memilih gending
tersebut, agar gending tersebut bisa memiliki garap yang lain.

Gending tersebut perlu ditulis dengan alasan dalam penggarapan ini
termasuk garap baru, yang dimaksud penulis garap baru yaitu
sebelumnya gending tersebut digarap dengan inggah kendang irama dadi.
Baru pertama kali ini gending tersebut pada inggah digarap dengan kosek

alus irama wiled.
B. Gagasan

Gagasan adalah wujud dari ide-ide kreatif garap gending yang telah
dipilih oleh penulis. Gending yang dipilih adalah Galagothang, gending
kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken Ladrang Panjang Ilang laras sléndro
Pathét sanga, garap klenengan. Pada bagian merong digarap irama dados
kemudian bagian inggah digarap irama dados, irama wiled, dan kosek alus.

Pada bagian inggah juga terdapat beberapa céngkok yang tidak biasa dalam



garap sléndro sanga, kemudian dicari bagaimana rambatan, céngkok yang

tidak biasa tersebut, contoh céngkok yang ada pada inggah kenong pertama

dan ke empat yaitu balungan .2.3 .2.1 balungan ini sebenarnya sléndro

manyura, tetapi digunakan dalam sléndro sanga, balungan tersebut jarang

dijumpai pada gending slendro sanga, untuk garap banyak yang berbeda,

tetapi penulis tetap harus memiliki garap yang pasti untuk menyelesaikan

permasalahan pada balungan tersebut.

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a.

Mengembangkan kreativitas penyaji melalui penyajian gending-

gending tradisi.

. Menumbuhkan minat dan kesadaran penyaji dalam mencari

berbagai garap gending-gending tradisi.
Melatih kepekaan musikal dan memahami tafsir garap gender dalam

menyajian gending-gending tradisi.

. Agar membuat gending tersebut lebih terpopuler di luar kampus.

. Untuk memotivasi kepada adek tingkat, agar bisa mengembangkan

gending-gending yang lain.
Menambah dokumentasi garap gending Galagothang garap kosek

alus di padang dengar.



2. Manfaat
a. Menambah wawasan bagi insan seni sebagai seorang seniman
akademis yang baru mengawali mengambil program penyajian seni
karawitan.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi mengenai
gending-gending tradisi gaya Surakarta dan dapat memberikan
pengetahuan bagi mahasiswa Jurusan Karawitan maupun bagi
para seniman lainnya.

D. Tinjauan Sumber

Tinjauan sumber merupakan bagian yang penting untuk
menunjukkan bahwa tulisan ini bukan duplikasi. Tinjauan sumber ini
memuat karya-karya terdahulu dan untuk memposisikan penyaji tentang
garap karawitan, maka penyaji perlu mengacu pada sumber. Semua data
dan informasi yang memiliki kesamaan objek ditinjau untuk mengetahui
persamaan dan perbedaannya. Sumber yang telah ditemukan adalah
sebagai berikut:

1. Sumber Pustaka

Gendhing Galagothang, laras sléndro Pathét sanga (2016) kertas
penyajian tugas akhir Ikasannudin Nur Pratama, disajikan untuk iringan
pakeliran. Penyajian diawali dari Ada-ada Srambahan, dilanjutkan buka

gendher Ladrang Jangkrik Genggong, lalu Ayak-ayakan, kemudian Gendhing



Galagothang dengan suwuk gropak. Pada penyajian kali ini Gendhing

Galagothang disajikan dengan garap klenengan.

2. Sumber Audio

Mp3 Gendhing Galagothang di laman dustyfit. Dalam rekaman
tersebut gending tersebut digunakan untuk keperluan iringan pakelan,
dimana buka diawali dengan buka rebab. Garap yang digunakan yaitu
pada bagian merong dua kali rambahan, kemudian menuju ke ompak
iggah, kemudian masuk inggah, garapyang digunakan disini
menggunakan garap kosek wayang irama dadi, garap pada inggah
disajikan dua kali rambahan kemudian suwuk. Untuk garap dengan
penyaji sudah berbeda.

CD Tugas Akhir Iksanudin Nur Pratama pada tahun 2016. Dalam
rekaman tersebut disajikan untuk iringan pakeliran. Penyajian diawali dari
Ada-ada Srambahan, dilanjutkan buka gendher Ladrang Jangkrik Genggong,
lalu Ayak-ayakan, kemudian Gendhing Galagothang dengan suwuk gropak.
Tetapi disini tidak disajikan dalam klenengan dan tidak ada Ladrang

Panjang Ilang.
E. Landasan Konseptual

Pada penjelasan tentang, masalah-masalah dalam penyajian ini
diperlukan konsep-konsep atau teori-teori untuk menggarap gending yang

disajikan. Dalam penyajian gending-gending gaya Surakarta seperti yang



telah dipilih oleh penyaji kali ini diperlukan konsep Pathét. Konsep ini
digunakan untuk menganalisis garap gender kaitannya dengan laras, Pathét
penggunakan céngkok dan wiled, serta seleh sesusai dengan laras dan Pathét
masing-masing. Pathét didasarkan atas rasa seleh, rasa berhenti dalam
kalimat lagu, baik berhenti sementara maupun berhenti yang berarti
selesai, seperti rasa tanda baca titik dalam bahasa tulis (Hastanto, 2009:
112). Konsep yang digunakan salah satunya mengambil konsep garap
oleh Rahayu Supanggah.

Garap merupakan rangkaian kerja kreatif dari (seorang atau

sekelompok) pengrawit dalam menyajikan sebuah gending atau

komposisi karawitan untuk menghasilkan wujud (bunyi), dengan
kualitas atau hasil tertentu sesuai dengan hasil yang dimaksud,
keperluan atau tujuan dari suatu kekaryaan atau penyajian

karawitan dilakukan (Supanggah, 2007: 03).

Atas dasar konsep garap oleh Rahayu Supanggah yang menjelaskan
bahwa garap ialah suatu tindakan kerja kreatif, imajinasi, dan interpretasi
oleh seorang seniman untuk menggarap suatu kekaryaan gending atau
komposisi untuk menghasilkan bunyi dengan tujuan tertentu. Kaitannya
dengan garap gender konsep tersebut digunakan untuk mengembangkan
kemampuan penerapan céngkok, wiledan, sesuai dengan pathét gending
untuk membedakan dengan yang sudah ada.

Selain mengacu pada konsep garap oleh Rahayu Supanggah,

penyaji juga mengacu pada konsep Pathét oleh Sri Hastanto di dalam

bukunya yang berjudul Konsep Pathét Dalam Karawitan Jawa.



Pathét sebenarnya adalah urusan rasa musikal yaitu rasa seléh.
Rasa seleh adalah rasa berhenti dalam sebuah kalimat lagu (baik
itu berhenti sementara maupun berhenti yang berarti selesai)
seperti rasa tanda baca titik dalam bahasa tulis. (Sri Hastanto,
2009: 112) Céngkok Mati, yaitu frasa tertentu yang selalu digarap
oleh instrumen garap dengan Pathét yang tetap. (Sri Hastanto,
2009: 107).

Penjelasan konsep Pathét oleh Sri Hastanto ialah Pathét berdasarkan
rasa seleh yang berarti seperti titik dalam bahasa tulisan, seperti suatu
frasa atau kalimat yang akan berkenti apabila titik, di dalam frasa untuk
konsep pathét terdapat padhang dan ulihan, karena meninjau dari
pengertian Pathét ialah rasa seleh atau rasa berhenti dalam kalimat lagu,
padhang yang berarti belum seléh dan ulihan yang berarti mulih atau seleh.
Konsep Pathét ini digunakan ketika menerapkan céngkok-céngkok genderan
dalam gendhing Galagothang yang sudah dipilih oleh penulis.

Mungguh memiliki pengertian: manggon, dumunung, mapan, pantes
banget, dan patut (Sosodoro, 2009: 3-4). Konsep ini digunakan untuk
menerapkan bagaimana céngkok genderan  yang harus digunakan, dan
bagaimana wiledan yang digunakan dalam menyajikan gending yang

sudah dipilih oleh penulis.
F. Metode Kekaryaan

Metode yang dimaksud diatas tersebut sebenarnya penulis hanya

menggarap dan menyajikan karya empu terdahulu, dalam metode



kekaryaan terdapat beberapa tahap dan cara seseorang ketika melakukan
sebuah proses. Langkah yang ditempuh oleh penulis dengan cara,
mencari sumber data, teknik pengumpulan data meliputi: studi pustaka,
observasi, wawancara. Setelah berbagai data yang dibutuhkan terkumpul,
kemudian melakukan analisis data untuk menyaring data yang dianggap

valid. Berikut disampaikan langkah-langkah dimaksud:
1. Rancangan Karya Seni

Rancangan karya seni merupakan sesuatu pola pikir bagaimana
penulis merancang sebuah karya seni maupun sekripsi agar menjadi
terstruktur. Dengan rancangan karya seni tersebut akan menjadi lebih
jelas atas jawaban dari permasalahan untuk mencapai sebuah target yang
diinginkan.

Dalam rancangan karya seni ini, penulis merancang garap-garap
dalam Gendhing Galagothang terutama pada ricikan garap seperti Rebab,
Gendér penulis merancang garapnya agar rasanya menyatu, untuk garap
gending tersebut pada bagian merong disajikan dalam irama dadi,
kemudian pada bagian inggah digarap dengan irama wiled, kalajengaken

ke Ladrang Panjang Ilang.
2. Jenis dan Sumber Data

Dalam skripsi karya seni ini jenis data yang digunakan adalah data

kualitatif. Sumber data yang diperoleh yaitu data laporan tugas akhir



10

alesan untuk memilih data dari laporan tugas akhir karena dalam laporan
tugas akhir banyak bercerita bagaimana data referensi itu didapat
kemudian dari kaset komersial alesan pemilihan sumber data dari kaset
penyaji agar mendapat banyak hal terutama pilihan-pilihan céngkok gender

untuk diterapkan dalam Gending Galagothang, laras slendro pathet sanga.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui pustaka, pengamatan, wawancara,
dokumentasi dan sebagainya. Instrumen pengumpul data berupa alat,
maka instrumen dapat berupa lembar cek list, kuesioner, pedoman
wawancara, camera photo, perekam dan lainya. Berikut disampaikan
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam skripsi karya seni ini,

yaitu melalui studi pustaka, observasi dan wawancara.
a. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk mencari data primer maupun
skunder memuat informasi yang diperlukan dalam karya ini. Studi
pustaka diutamakan pada sejumlah catatan, buku-buku terbitan, jurnal,
laporan penelitian, tesis, dan disertai yang berisi informasi hal-hal

berkaitan dengan karawitan.
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Gendhing-Gendhing Jawa Gaya Surakarta jilid I, II, dan III oleh
Mloyowidodo, 1976. Dari buku ini diperoleh data balungan Gendhing
Gologothang, laras slendro pathet sanga.

“Penyajian Gending-gending Tradisi” Tugas Akhir oleh Iksanudin
Nur Pratama tahun 2016, berisi tentang garap gendér Gendhing Galagothang
beserta céngkok-céngkoknya. Dari kertas penyajian ini penulis mendapatkan
informasi tentang bagaimana garap gendér dan penerapan céngkok yang
digunakan.

Titilaras Céngkok-céngkok Genderan Dengan Wiledannya Jilid I, dan 1I
(1973), oleh R.L. Martopangrawit. Dari buku tersebut didapatkan berbagai
macam céngkok gender beserta wiledannya, dan penulis juga mendapatkan
pemahaman tentang rambatan-rambatan genderan.

Konsep Pathét Dalam Karawitan Jawa (2009), oleh Sri Hastanto.
membahas tentang persoalan Pathét dalam karawitan Jawa. Hastanto
menegaskan bahwa biang pathét atau penentu rasa pathét dapat berupa
thinthingan, sénggréngan, grambyangan, dan pathétan. Formula biang pathét
tersebut digunakan sebagai salah satu alat dalam menganalisa pathét suatu
gending.

Bothekan Karawitan II (2007), yang ditulis oleh Rahayu Supanggah.
Dalam buku tersebut menjelaskan tentang teori garap, teori konsep garap

yang dikemukakan Rahayu Supanggah menjadi dasar penulis untuk
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mengembangkan garap gending atau ricikan dari gending yang dipilih

oleh penulis.
b. Observasi

Selain data tertulis juga dilakukan pengamatan, baik pengamatan
langsung maupun tidak langsung. Pengamatan langsung dilakukan di
lapangan yang kadang penyaji terlibat di dalamnya. Pengamatan tidak
langsung diperoleh dari kaset komersial atau dokumen lain. Observasi
dilakukan agar memperolah data yang dibutuhkan untuk saling
menguatkan antara data tertulis dan data lisan. Observasi langsung juga
dilakukan pada grup karawitan yang hidup di masyarakat, antara lain
pada:

Didalam penelitian ini diperoleh dari pengamatan tidak langsung,
yaitu dengan mendengarkan audio, dan audio visual.

1. CD Tugas Akhir Iksanudin Nur Pratama pada tahun 2016, dari

kaset tersebut penulis mendapatkan céngkok genderan bagian merong.

2. Pada kaset komersial berjudul Kembang Kacang super oleh

Karawitan Raras Riris Irama prosuksi Kusuma Record KGD 080 pimpinan

Cipto Suwarso. Penulis mendapatkan céngkok gender pada balungan 6523
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2121, balungan tersebut garapnya sama seperti balungan inggah .2.3

.2.1 irama wiled.

3. Pada kaset komersial yang berjudul Pangkur Pamijen oleh

Karawitan Raras Riris Irama Kusuma Record KGD 18 pimpinan Cipto

Suwarso, panulis mendapatan céngkok-céngkok gender balungan 5653 .

4. Mp3 Gendhing Galagothang di laman dustyfit laman tersebut berisi

auido gending-gending tradisi, dari mp3 tersebut penulis mendapatkan

referensi garap gending pada bagian merong yang penulis pilih.
c. Wawancara

Sumber lisan diperoleh dari wawancara yang tidak terstruktur,
artinya pewancara secara bebas dan mendalam dengan memilih beberapa
narasumber yang dianggap menguasai dalam bidang yang sesuai dengan
penelitian ini. Berikut beberapa narasumber yang telah berhasil
diwawancari, antara lain:

Sukamso (61 tahun), seniman penggender dalam karawitan gaya
Surakarta. Selain sebagai seniman karawitan yang sangat handal, juga
sebagai dosen di Jurusan Karawitan. Dari narasumber ini penulis
mendapatkan pemahaman tentang rambatan dalam sajian gender, yaitu
jembatan untuk menghubungkan dari céngkok sebelumnya ke céngkok seleh

berikutnya.
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Tri Haryoko (29 tahun), seniman penggender karawitan gaya
Surakarta yang aktif dalam beberapa grup seperti Wayang Kautaman,
Sanggar Pamor, dan lain-lain. Dari narasumber didapatkan céngkok gender
puthut gelut dan ayu kuning yang sajiannya berbeda dengan yang lain.

Suratno (66 tahun), seniman penggendér dalam karawitan gaya
Surakarta. Selain seniman karawitan, narasumber juga sebagai seniman
dalang, dari narasumber penulis mendapatkan bagaimana cara menafsir
céngkok Genderan.

Suwito Radyo (61 tahun) seniman karawitan, penggender, dan empu
madya karawitan gaya Surakarta, serta dosen luar biasa ISI Surakarta dan
pimpinan kelompok karawitan Cahyo Laras. Narasumber tersebut pernah
menggarap gending Galagothang, dan arti dari Galagothang, sehingga

didapatkan informasi yang cukup valid.
4. Teknik Analisis Data

Dalam tahap analisis data ini adalah mengupas semua data-data
penelitian yang telah didapatkan dari narasumber, yang sudah diolah

sehingga menjadi sebuah informasi yang mudah dipahami.
5. Penyajian Hasil Penelitian

Tahap akhir skripsi karya seni ini adalah penyajian hasil yang

diwujudkan dalam bentuk laporan yang dapat dipertanggungjawabkan.
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G. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil karya tugas akhir ini dituangkan ke dalam lima bab.
Setiap bab terdiri beberapa sub bab yang saling berkaitan.

Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang, gagasan, tujuan dan
manfaat, tinjauan sumber, landasan konseptual, metode kekaryaan, dan
sistematika penulisan.

Bab II Proses Penyajian, menjelaskan tentang tahap persiapan dan
penggarapan.

Bab III Bentuk Karya Seni menjelaskan tentang deskripsi garap
genderan.

Bab IV Refleksi Karya Seni, berisi tentang tinjuan kritis kekaryaan,
hambatan, dan penanggulangan.

Bab V Penutup, berisi mengenai kesimpulan, saran, daftar pustaka,

glosarium, dan lampiran.



BAB II
PROSES PENULISAN

A.Tahap Persiapan

1. Orientasi

Tahap orientasi ini merupakan tahap awal bagaimana penulis
menyajikan sebuah karya seni yang disajikan dalam tugas akhir. Gending-
gending yang disajikan orientasinya pada gending tradisi gaya Surakarta.
Gending yang dipilih oleh penulis yaitu: Galagothang, gendhing kethuk 4
kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Panjang Ilang laras sléndro pathét sanga
garap gending tersebut disajikan klenéngan gaya Surakarta, dimana bagian
merong menggunakan irama dadi dengan genderan kembang tiba,
kemudian pada bagian inggah digarap dengan kosek alus irama wiled dengan
gendéran wiled tetapi tidak seperti wiled kendang ciblon, untuk ladrang
digarap dengan irama dadi kendang satunggal, dan menggunakan céngkok
gender yang sederhana.

Dari pernyataan di atas untuk penulis harus menguasai materi yang
dipilih agar apa yang diinginkan bisa tercapai dalam penulisannya, maka
dari itu penulis harus sering berlatih, dan sering mendengarkan rekaman-

rekaman yang ada.

16
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2. Observasi

Pada tahap ini penulis melakukan pencarian data yang diperlukan,
dengan adanya observasi langsung dan tidak langsung tahap tersebut
guna untuk memperluas wawasan garap, memperkaya céngkok maupun
wiledan, serta menafsir garap gending yang belum pernah dialami oleh
penulis dengan beberapa tahapan : studi pustaka, wawancara, studi
padang dengar melalui rekaman kaset komersial, CD audio di Pustaka
Padang Dengar jurusan karawitan yang sejenis bentuknya dan yang
memiliki kemiripan sajian dengan materi yang dipilih penulis, untuk
tahapan observasi secara langsung penulis melakukan penataran dengan
para pengender di luar kampus, melakukan wawancara, dan pengamatan
pada ujian tugas akhir pengrawit di Pendapa Ageng ISI Surakarta, hal ini
dilakukan penulis untuk melakukan pengakraban dengan para seniman
karawitan agar bisa menjiwai karakter gending yang disajikan. Mengenai
hal tersebut penulis mendapatkan pengarahan dan masukan dari para

seniman karawitan gaya surakarta untuk kebutuhan penulis.
B. Tahap Penggarapan

Tahap penggarapan yaitu tahapan yang menekankan proses latihan.
Tahap penggarapan penulis mengindentifikasikan dari hasil orientasi, dan
observasi yang dimana pada tahapan ini juga sebagai media penjajagan

garap pada gending yang dipilih penulis. Penulis dalam pengeksplorasi
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garap mencoba untuk mengaplikasi garap gending yang pernah penulis
dapatkan, dan mencoba menerapkan céngkok-céngkok kedalam gending

yang sudah penulis pilih.
1. Eksplorasi

Dalam tahap eksplorasi yaitu setelah penulis mendapatkan materi
yaitu mencari data dari observasi kemudian berlatih untuk bagaimana
menggarap gending tersebut yang sebelumya belum pernah dilakukan
atau penulis sajikan agar pada saat dipentaskan dan dianalisis bisa
dipertanggungjawabkan. Penulis menggarap Gending Galagothang dengan
mempertimbangkan dari alur balungan agar bisa digarap dengan irama
wiled dengan garap yang berbeda dari penulisan sebelumnya. Dalm tahap
ini penulis juga tidak mudah untuk menggarap gending tersebut, karena
penulis juga harus banyak mencari referensi, untuk lebih jelasnya penulis

menjelaskan pada tahap berikutnya.
2. Improvisasi

Maksud dari improvisasi disini yaitu penulis memunculkan wiledan
céngkok gender yang tidak disengaja dan yang terkesan aneh tetapi enak,
yang dimana céngkok tersebut terkadang dipertanyakan oleh orang lain
tetapi penulis belum tentu bisa mengulanginya, bahkan tidak bisa,
improvisasi tersebut terkadang muncul diwaktu pentas maupun seperti

latihan. Sebelum melakukan pentas maupun latihan penulis mencoba
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menafsir Pathét pada balungan, kemudian menafsir céngkok gendeéran
menurut penulis yang pernah didapatkan dari gending-gending yang
pernah penulis lakukan yang alur balungan dan rasa Pathétnya sama,
kemudian mencari referensi gending-gending rekaman, maupun dengan
wawancara, untuk tahap berikutnya penulis melakukan sebagai berikut :

Latihan mandiri penulis mencari balungan gending, kemudian
menafsir céngkok-céngkok, setelah itu penulis mengkonsultasikan kepada
dosen, setelah itu penulis mencari referensi gending pada rekaman,
maupun kertas penulisan terdaluhu, agar menambah wawasan bagi
penulis untuk menggarapnya.

Latihan bersama pengendang, vokal, dan pengrebab yang sudah
dianggap menguasai garap. Proses ini bertujuan untuk menyatukan rasa
antara garap kendang, vokal, rebab, untuk gendhér, sering berlatih secara
kelompok, maka akan cepat untuk menyatukan rasa, dan bisa juga untuk
menjadikan hafalan gending yang di pilih.

Latihan bersama pendukung vyaitu latihan wajib yang sudah
terjadwal dari jurusan. Pada kesempatan ini penulis mendapatkan
masukan dari pembimbing tentang garap, sehingga tambah pengetahuan.
Pada latihan ini penulis juga berkomunikasi antara penulis dan
pendukung untuk menambah interaksi musikalnya, sehingga maka
dengan adanya latihan bersama rasa dalam musikalnya penulis dengan

pendukung akan muncul.
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3. Evaluasi

Evaluasi dari hasil keseluruhan maka penulis mematangkan garap
seperti yang dilakukan pada saat latihan yang sudah dilatiih secara
matang, sehingga sampai disajikannya gending tersebut tidak ada

perubaan garap.



BAB III
BENTUK KARYA SENI

A. Struktur dan Bentuk Gending

Dalam dunia karawitan ada dua pengertian tentang struktur:
Pertama; struktur diartikan bagian-bagian komposisi musikal suatu
gending yang terdiri dari (buka, mérong, umpak inggah, inggah, umpak-
umpakan, sesegan, dan suwukan) gending yang memiliki bagian tersebut
diklarifikasikan gending ageng. Ke dua yaitu struktur yang dimaknai
perpaduan dari sejumlah kalimat lagu menjadi satu kesatuan yang di
tandai oleh ricikan struktural (kethuk kerep, kethuk arang, ladrang, ketawang
dan lancaran (Martopangrawit, 1975: 18).

Bentuk dalam pengertian karawitan adalah suatu penyebutan
seseorang dengan menggunakan istilah struktur gendhing. Penglompokan
gending ke dalam 16 bentuk/struktural gending yaitu : lancaran, ketawang,
ladrang, ketawang gending, gending kethuk 2, gending kethuk 4, gending kethuk
8, dan seterusnya. Bentuk di atas adalah bentuk yang umum, yang ada
pada repertoar karawitan Jawa. Selain yang disebutkan di atas ada juga
yang jarang di sebut bentuk oleh para pengrawit, beberapa di antaranya
adalah : jineman, palaran, gendhing dolanan, gendhing kreasi baru. Bentuk dan
struktur gending bisa di cirikan dengan tiga unsur sebagai berikut :

jumlah sabetan balungan (bila menggunakan balungan gending) dalam

21
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satu unit gong, jumlah dan pengaturan (letak) tabuhan instrumen-
instrumen struktural, jumlah dan cara pengkalimatan lagu ricikan garap
dan/atau vokal. (Rahayu Supanggah, 2007: 119). Dari penjelasan tersebut
bisa mengetahui struktur dan bentuk gending yang dipilih penulis.
Berikut yang dipilih penulis:

1. Galagothang, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken
Ladrang Panjang Ilang laras slendro pathet sanga.

Informasi yang penulis dapat, gending tersebut pernah disajikan
pada klenengan Anggara Kasih dengan garap Inggah kendang, selain itu
juga pernah disajikan pada klenéngan di Kraton Surakarta dengan garap
yang sama. Gendhing Galagothang penulis selama ini belum mendapatkan
sejarahnya, tetapi penulis mendapatkan arti dari Galagothang yaitu dari
kata Gala artinya yang diharapkan dan gothang artinya pupus, jadi
Galagothang ibarat orang itu pupus harapannya, dan untuk gending
tersebut juka memiliki filsafah ibarat manusia, jika manusia itu orang
ketiga, maka orang itu sudah tidak bisa berbuat apa-apa artinya kalau

tidak hidup berarti meninggal.

Berikut bentuk dari bagian merong.

+ + .+ + .
+ + .+ + .
+ + .+ +
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Ciri-ciri fisik merong gendhing Galagothang dapat dideskripsikan sebagai

berikut:

1. Satu gongan terdiri dari empat kenongan.

2. Satu kenongan terdiri dari delapan gatra dan setiap gatra terdapat empat
sabetan balungan.

3. Dalam satu kenongan terdapat empat tabuhan kethuk yang letaknya
pada akhir gatra ganjil ke satu, ke tiga, ke lima, ke tujuh.

4. Jumlah sabetan balungan tiap satu kenong 32 dan jumlah sabetan
balungan tiap satuan gong berjumlah 128.

Bentuk Inggah kethuk 8 :

-+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -t+-0 -+-0 -*+-0
-+-o0 -+-0 -t+-0 -+-0 -t-0 -+-0 -t-0 -*+-0
-+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -t+-0 -+-0 -t-0 -+-0
-+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -+-0 -+-@
Ciri-ciri fisik inggah gendhing Galagothang dapat didiskripsikan sebagai
berikut :
1. Satu gongan terdri dari empat kenongan
2. Satu kenongan terdiri dari delapan gatra dan setiap gatra terdiri dari
empat sabetan balungan

3. Setiap kenongan terdiri dari delapan tabuhan kethuk yang letaknya

pada tiap gatra pada sabetan balungan kedua
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4. Setiap sabetan balungan satuan kenong ada 32 sabetan balungan dan
jumlah sabetan setiap gongan berjumlah 128.

Sunsunan komposisi bentuk ladrang;:

~

40 A0 A0 A0 A0 -0 -0 -+@
Ciri-ciri ladrang Panjang Ilang dapat dideskripsikan sebagai berikut :
1. Satu gongan terdiri dari empat kenongan.
2. Satu kenongan terdiri dari delapan gatra dan setiap gatra terdiri dari
empat sabetan balungan.
3. Setiap sati kenongan terdapan dua tabuhan kethuk yang letaknya pada

tiap gatra pada sabetan balungan ke dua.
B. Garap Gending

Seperti yang diungkapkan oleh Rahayu Supanggah garap dalam
buku Bothekan Karawitan yaitu :

Garap adalah perilaku praktik dalam menyajikan (kesenian)
karawitanmelalui kemampuan tafsir interpretasi, imaginasi,
ketrampilan, teknik memilih vokabuler permainan instrumen
dan kreativitas kesenimanannya, musisi memilih peran yang
sangat besar dalam menentukan bentuk, warna, dan kwalitas
hasil akhir dari suatu penyajian (musik) karawitan maupun
ekspresi (jenis), kesenian lain yang disertainya (2005; 7-8).

Dengan pernyataan di atas untuk mencapai suatu kualitas sajian
gending yang diinginkan, penyaji harus memiliki bekal untuk menggarap

gending antara lain : 1) Deskripsi sajian, 2) tafsir gender.
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1. Gendhing Galagothang Kethuk 4 Kerep Minggah 8 Kalajengaken Laras
Sléndro Pathet Sanga.

a. Jalan sajian

Sajian gending ini diawali dari senggréngan rebab laras sléndro pathét
sanga, kemudian buka Gendhing Galagothang, lalu masuk pada bagian
merong yang terdiri dari satu gongan dan disajikan dua rambahan, pada
rambahan pertama disajikan iram dadi kemudian pada rambahan ke dua
ngampat setelah kenong ke dua dimulai pada gatra ke dua menuju irama
tanggung. Setelah kenong ke tiga masuk ke umpak inggah dan kemudian
masuk bagian inggah.

Pada gatra ke dua laya tamban berubah menjadi irama wiled kendang
kosek. Irama wiled disajikan dua rambahan, pada rambahan ke dua
kenong pertama gatra ke tiga digarap mandheg, kemudian kenong ke tiga
gatra ke tujuh juga digarap mandheg. Pada pertengahan kenong ke tiga laya
ngampat dan beralih ke irama dadi, setelah kenong ke tiga peralihan ke
irama tanggung kemudian beralih ke Ladrang Panjang Ilang irama dadi.
Pada Ladrang Panjang Illang terdiri dua gongan disajikan dua rambahan,
pada rambahan ke dua gong pertama setelah kenong ke dua ngampat
seseg, kemudian menuju gong ke dua peralihan suwuk, kemudian

dilanjutkan pathétan Tlutur sléndro sanga.
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Gendhing Galagothang Kethuk 4 Kerep Minggah 8 Kalajengaken Laras

Sléndro Pathet Sanga.
Buka: 3
Meyong : ’

[-561 561 .561
.612 .165 22.3
.216 .2.1 5616
1656 5321 .111

Umpak :
1.6 .2.1 .2.3
Inggah :

ﬁ.g.; 711 \2&
3.2 .6.5 .2.3
.2.6 .2.1 .5.6
1.6 .2.1 .2.3

Ladrang Panjang Ilang

1;165 1235 6165

32353231 3235

.561

.561
5.65
5321
2321

2.1

2.1
.6.5
2.1
2.1

1235
3231

.2.1 .2.1 6532
.561 .561 3212
..56 1656 5323
66.. 6656 3561
.111 2321 6532
WA RN, (3.2
A3 Rl e
.6.5 .6.5 .1.6
7.3 3 SN
.2 T L .

Menuju Ladrang
33.. 33.5 6165
55.. 5535 3231

5.0

165
2121
6535

-

-

WO D v =0

3
.
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1. Garap Gender

Gendhing Galagothang Kethuk 4 Kerep Minggah 8 Kalajengaken Laras
Sléndro Pathet Sanga.

Buka: 3 .561 .2.1 .2.1 6532 .5.03
Merong :
5 61 .56 1 .56 1 .56 1
kkp 1 kkp1 kkp1 kkp1
5 6 1 . 5 6 1. 3 2 1 2 . 16 5
kkp 1 kkp 1 kkp 2 tm 5
6 1 M1 N\ 25 92 UYUPLINNN: 6 5
281 6 ppl 2 tm 5 Yogt2sl ddk panjang
. B\YS 16 5 6 5 3 2 3 2 1 2 1
Yogtbsl6 dlc 6 tm 3 jk
2 1 6 a2 .1 5 6 1 6 5 3 2 1
dl jk Pg
6 6 . . 6 6 56 3 5 6 1 6 5 3 5
gto Yagt6sl2kp Y2515 ddk panjang
1 6 5 6 5 £ Dol 1 1 1 2 3 2 1
dlc 6 jk Pg
1 11 2 3 2 1 6 5 3 2 5 B
Pg ddk 2 tm 3
Umpak :
1 . 6 . 2 .1 . 2 3 2 . 1
Y2dlc 6 Yajk 12813 kp Y2 jk
2 . 3 . 2 . 1 .3 2 5 €

12513 kp ik ddk2 13



Inggah irama wiled :

5 .3 . 2 . 1
dlc 3 Y2s15sl1kp
. 2 . 3 2 1
sl5kp kkp3 Pg
.3 . 2 . 6 . 5
tm3 ddk2 dl tm
6 . 5 6 . 5

ya bapak ddk

ya bapak ddk

2 . 6 2 1
ak Pg
o 2 BRNJS3 2 1
kkp2 tm3 o4
1 . 6 2 1
gtlsl1kp dlc Pg
2 . 3 2 1
sl5kp sl3kp Pg
Ladrang Panjang Ilang
6 1 6 5 1 2 3 g
kkg kkg
3 3 3 3 . 5
Yagt3 ddk panjang

. 2 . 3 . 2 .1
sl5kp kkp3 Pg
3 .2 .6 . 5

s3kp kkp2  dl  tm5

2 . 3 . 6 . 5
sl5kp sl3kp dlc ddk

iYL YT .2 L1
gt1sl1kp dlc o4

Xy 5 FJ% . 2 .1
sl1kp dlc Pg

— i . 6 . g

dby dlc ddk

2 . 3 .. 2 .1
sl5kp sl3kp Pg

e ) 5 .

tm3 ddk2  kkg  tm3

Menuju Ladrang . 6 . @
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)
)

3 2 3 1 3 2 3 5 3 2 3 1 3 2 3 5
kkp1 kkg 5 kkp1 kkg 5

~ ~

5 5 . . 5 5 3 5 3 2 3 1 3 2 3 f
gth Yagt5slb kkp1 kkg 5

Garap gendér pada inggah yaitu: setiap balungan .2.3 .2.1 yang

ada pada inggah dimana pada balungan tersebut banyak yang menafsir
berbeda, tetapi untuk memecahkan masalah pada balungan tersebut
penulis menggunakan céngkok 72 gantung 2 kemudian tuturan 5 kempyung,
diikuti céngkok seleh 1 kp, untuk céngkok dan wiledan tersebut sebenarnya

sudah ada dalam Gendhing Subositi pada kenong ke empat sebelum seleh

gong balungan 5323 2121, digarap céngkok tersebut, karena ingin

menhidupkan céngkok rebab dan céngkok sindhenan dengan dasar konsep
mungguh di atas. Berikut Contoh céngkok yang dimaksud :

Di bawah ini céngkok rebaban :

e N > N NS> e ~

P - ~
5.5 .12 216 165 36 65 56 232 2 .2 21 12 1

>~ £

N
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u
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Bilamana céngkok rebaban seperti di atas, maka céngkok gender-nya seperti

berikut :

.2.3 ©.3..3.. .3...5.6 ..6..6.. .6...1.2

.2.2..2. ...61.12 35.5..5. ...23.35

Jd...1 J1.2.106 22010200 L.l1l201

.323.323 5.35235. ...... 65 .3.5.2.3
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2.1 ¢ 66665... ..565..5 ..565..5 .3.5.6.5

..... 326 23...23. 23...23. 2.165165
.6...5 ...6...5 .6.1.6.2 ...1.6.5

.2.2.23. .2.6.165 .656.5.6 .1.2.321

Keterangan:

Notasi yang ditulis di atas garis lurus yaitu tabuhan yang dilakukan
tangan kanan, sedangkan notasi yang ditulis di bawah garis lurus, adalah
tabuhan yang dilakukan tangan kiri.

Céngkok putut gelut di atas memiliki rambatan seperti céngkok putut
gelut yang biasa atau bisa dibilang khusus karena dari seleh sebelumnya
yaitu 3 kempyung. Untuk rambatan sendiri memiliki arti sebagai berikut :

Rambatan yaitu sesuatu usaha atau jembatan menuju ke seleh
berikutnya, agar mudah untuk menjangkau céngkok putut gelut, dan semua
céngkok genderan itu menggunakan rambatan, karena untuk mencapai
sebuah hasil yang diinginkan memerlukan sebuah jembatan untuk
mempermudah mencapai hal yang diinginkan, begitu pula dengan
céngkok-céngkok gendéran di atas semua juga menggunakan rambatan,
tetaapi rambatan yang sudah secara umum dalam gending-gending.

Gending di atas bagian inggah irama wiled terdapat andegan pada

balungan .2.3, saat andegan yang dilakukan oleh penggender

melakukan tintingan, dalam karawitan terdapat dua jenis tintingan, yang
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pertama jenis tintingan nyiji, dan tintingan jangkep, untuk tintingan nyiji

digunakan untuk angkatan sindhenan andegan, untuk tintingan jangkep

digunakan untuk seleh sindhenan andegan.

2. Garap Pathét balungan Gendhing Galagothang

No 1 2 3 4 5 6 7 8
Buka .561 | .2.1 |.2.1 6532 |.5.0)
Merong
A | 561 |.561 |.561 |.561 |.561 |.561 |3212 |.165
B |.612 |.165 |22.3 |5.65|..56 |1i656 |5323 |2121
€ |.216 |.2.1 |s6i6 |5321 |66.. |6656 |3561 |6535
S M
D liese |5321 |.111 |2321 |.111 [2321 |.532 |.5.03
E iv6 |.2.1 [.2.3 |.2.1 |.2:3 |.2.1].3.2 [.5.0
M S M S
Inggah
Foolls.3 |.2.1 |.2.3 |.2.1].2.3 |.2.1|.3.2.6.5
M S M S M S M S
G |.3.2 |.6.5 |.2.3 |.6.5|.6.5 |.6.5|.1.6].2.1
M S
H 2.6 |.2.1 |.5.6 |.2.1].2.3 |.2.1|.2.1].6.5
S M S
I i.6 |.2.1 [.2.3 |.2.1|.2.3 |.2.1.3.2[.5.0
M S M S
Menuju Ladrang | ¢ @
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Ladrag
J 6165 | 1235 |6165 |1235 [33.. |33.5 |6165 323@
S M
K 3235 |3231 |3235 |3231 [55.. |5535 |3231 323@
S

Dalam menggarap sebuah gending laras dan pathet tidak dapat

dipisahkan. Hal ini terjadi karena laras dan pathet menjadi satu kesatuan

yang juga merupakan sebuah garap. Contoh di kolom atas sebagian besar

gending-gending gaya Surakarta adalah berpathet Campuran. Demikian

dengan gending yang penulis pilih dalam tugas akhir ini. Tafsir pathet di

atas, dapat dilihat bahwa hampir keseluruhan gatra berpathet sanga dan

sebagian kecil berpathet manyura.




BAB IV
REVLEKSI KEKARYAAN

A. Tinjauan Kritis Kekaryaan

Dari tahap awal penulis untuk mencari gending, penulis mencari
buku-buku gending untuk menemukan gending yang memungkinkan
untuk di bahas, penulis membaca notasi-notasi gending, setiap penulis
menemukan gending yang sekiranya ada yang bisa di garap kemudian
penulis mencari refrensi, agar penulis lebih mudah untuk menggarap
gending tersebut. Dari sekian banyak gending yang penulis cari hanya
gending yang ditulis di atas, setelah itu penulis menentukan untuk
menggarap - gending tersebut, kemudian penulis mengkonsultasikan
kepada para dosen dan empu karawitan, setelah konsultasi dilakukanlah
dengan tahap latihan, setelah matang garapnya kemudian dipentaskan
untuk ujian Tugas Akhir.

Pada ujian Tugas Akhir dalam penyajiannya terutama ricikan gender
ada kesalahan pada kenong ke empat bagian gatra ke tiga dan ke empat,
dimana cengkok genderan bagian merong tersebut improvisasi, tidak
seperti garap rebab, dalam penyajian tersebut laya juga terlalu cepat, untuk
ricikan balungan banyak yang masih melihat notasi terus, jadi rasa pada

gending tersebut kurang.
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B. Hambatan

Dalam hidup manusia tentu memiliki hambatan sekecil apapun,
hambatan yang penulis alami yaitu kebingunggan dalam memilih sebuah
materi, kurangnya referensi yang ada untuk menggarap gending tersebut.
Penulis mengalami kesulitan untuk menafsir céngkok dalam wiled inggah
Galagothang, penulis juga bertanya kepada seniman kususnya penggender
dan pengrebab bagaimana céngkok tersebut, ternyata banyak simpangsiur
banyak juga yang bingung dengan alur balungannya, sehingga penulis
juga kebingungan.

Penulisan skripsi karya seni tersebut, informasi tidak pasti dan
sering berubah-ubah sehingga penulis bingung harus bagaimana dalam
penulisan karya seninya.

Hambatan pada saat proses yaitu proses dengan waktu yang sempit
untuk dengan pendukung, keterbatasan ruangan yang memiliki kapasitan
Gamelan Ageng sehingga proses tidak bisa setiap hari dengan pendukung,
selain itu pendukung yang tidak pernah komplit selama proses, sehingga

berpengaruh terhadap hasil sajian.
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C. Penanggulangan

Sebuah hambatan dalam pekerjaan pasti ada jalan keluar untuk
memecahkan masalah tersebut. Pada saat memilih materi penulis
mendapatkan saran dari dosen, untuk referensi hanya ada beberapa
sehingga bagi penulis itu kurang untuk menguatkan garapnya, sehingga
penulis mengunjungi beberapa seniman yang menurut penulis itu mampu
untuk diminta informasi, selain itu juga diberi saran oleh dosen untuk
datang ke seniman itu, dari situlah penulis mendapatkan banyak tentang
gending tersebut, sehingga memudahkan penulis untuk menggarap,
membuat cengkok, wiledan pada gending yang alur balungan yang
terbilang sulit tersebut.

Penanggulan selanjutnya yaitu penanggulan tentang skripsi karya
seni, darihambatan yang ada penulis dengan satu timnya dibimbing dan
diarahkan oleh pembimbing tentang penulisan skripsi karya seni,
sehingga penulis dan timnya bisa menulis skripsi karya seni ini dengan
mudah.Penanggulan untuk masalah pendukung, ternyata tidak hanya
dialami oleh kelompok kami tetapi kelompok yang lain juga mengalami
hal yang sama, sehingga kelompok kami dan lainya berkumpul untuk
membahas masalah pendukung, dan akhirnya kelompok saya dan
kelompok lainya sepakat untuk didukung oleh teman seangkatan yang

juga ujian, dengan cara bergantian saling mendukung.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan pengalaman selama proses penyajian tugas akhir ini,
penulis mendapat banyak ilmu dan wawasan tentang menggarap gending-
gending Karawitan. Penulis mendapat pengetahuan tentang garap yang
sangat berguna. Dengan adanya proses tugas akhir ini penulis
mendapatkan banyak variasi céngkok, dan wiledan dalam genderan gending
yang pilih penulis.

Dalam wujian tugas akhir kepengrawitan ini, penulis banyak
mendapatkan tambahan ilmu terkait garap genderan. Dengan ketekunan
serta bimbingan dan arahan dari dosen pembimbing penyaji berhasil
menggarap Gendhing Galagothang. Gending yang dipilih penulis dengan
mempertimbangkan beberapa hal, seperti kekhususan garap, dan
keragaman garap,laras dan pathet. Dalam penulisan karya seni ini penulis
juga membahas beberapa tentang genderan, seperti rambatan, tintingan,
beserta tafsir pathet. Rambatan yaitu sesuatu usaha atau jembatan menuju
ke seleh berikutnya, agar mudah untuk menjangkau céngkok putut gelut,
dan semua céngkok genderan itu menggunakan rambatan, karena untuk
mencapai sebuah hasil yang diinginkan memerlukan sebuah jembatan

untuk mempermudah mencapai hal yang diinginkan, begitu pula dengan
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céngkok-céngkok gendéran di atas semua juga menggunakan rambatan,
tetaapi rambatan yang sudah secara umum dalam gending-gending.

Untuk tintingan dalam karawitan terdapat dua jenis tintingan, yang
pertama jenis tintingan nyiji, dan tintingan jangkep, untuk tintingan nyiji
digunakan untuk angkatan sindhenan andegan, untuk tintingan jangkep
digunakan untuk seleh sindhenan andegan.

Dalam menggarap sebuah gending, laras dan pathet tidak dapat
dipisahkan. Hal ini terjadi karena laras dan pathet menjadi satu kesatuan
yang juga merupakan sebuah garap. Contoh di kolom atas sebagian besar
gending-gending gaya Surakarta adalah berpathet Campuran. Demikian
dengan gending yang penulis pilih dalam tugas akhir ini. Tafsir pathet di
atas, dapat dilihat bahwa hampir keseluruhan gatra berpathet sanga dan
sebagian kecil berpathet manyura.

Penulis menyadari betul akan keterbatasan kemampuan sehingga
penulisan kertas skripsi karya seni ini masih banyak kekurangan dan jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, penyaji mengharapkan kritik dan saran
demi kebaikan tulisan ini. Harapan penyaji semoga kertas penyajian ini
dapat bermanfaat sebagai salah satu sumber informasi akan garap gending

tradisi Gaya Surakarta.
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B. Saran

Saran penulis bagi para seniman, seniwati agar bisa mendudah
gending yang akan fakum dan bisa menggarap yang tidak pernah muncul
di acara kelenengan manapun, terutama ini untuk saran para calon jadi
pengrawit, harus bisa menghidupkan lagi gending-gending yang tidak
pernah muncul, bisa mengembangkan gending tradisi. Untuk kedepannya
bagi yang mengambil jalur pengrawit semoga disarankan untuk membuat
gending baru seperti gending kethuk 2 kerep, 4 kerep dan seterusnya, dan di
analisis sendiri agar penulis skripsi karya seni tidak binggung untuk
memilih gending, karena semakin lama gending yang akan di analisis

sudah tidak ada lagi.
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A

ada-ada

ageng

alit

alus

ayak-ayakan

ayu kuning

B
balungan

buka

C
cakepan

céngkok

E

éndah
edi
entheng

GLOSARIUM

salah satu jenis sulukan yang diiringi ricikan gender
barung, dhodhogan, keprak, untuk menimbulkan
suasana sereng, tegang, dan diikuti kenong, gong,
dalam aksen-aksen tertentu.

secara harfiah berarti besar dan salah satu jenis
tembang Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran panjang.

secara harfiah berarti kecil, dan salah satu jenis
tembang Jawa, dalam karawitan Jawa digunakan
untuk menyebut gending berukuran pendek.

secara harfiah berarti halus, dalam karawitan Jawa
dimaknai lembut.

salah satu jenis komposisi musikal karawitan Jawa.

salah satu jenis céngkok dalam karawitan, baik dalam
permainan instrumen maupun vokal.

istilah dalam karawitan untuk kerangka gending.

sebuah melodi pendek dalam karawitan Jawa yang
dilakukan oleh salah satu instrumen gamelan untuk
memulai sajian gending.

istilah untuk menyebut teks atau syair vokal dalam
karawitan Jawa.

pola dasar permainan instrumen atau lagu vokal.
céngkok dapat pula berarti gaya pribadi. Dalam
karawitan dimaknai gongan. Satu céngkok sama
artinya dengan satu gongan.

indah dan bagus

indah dan menarik

secara harfiah berarti ringan, dalam karawitan
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garap

saya
gambang

gatra

gender

gendhing

gobyok

gong

grambyangan

grimingan

K
kempul

kenong

digunakan untuk menilai suara, yang ditimbulkan
dari vokal atau instrumen yang memiliki kesan
tidak mantap.

tindakan kreatif seniman untuk mewujudkan
gending dalam bentuk penyajian yang dapat
dinikmati.

cara/pola, baik secara individu maupun kelompok
untuk melakukan sesuatu.

jenis instrumen gamelan Jawa berbilah kayu dengan
bentuk memanjang.

baris dalam tembang, melodi terkecil yang terdiri
atas empat sabetan balungan. Embrio yang hidup,
tumbuh dan berkembang menjadi gending.

nama salah satu instrumen gamelan Jawa yang
terdiri dari rangkaian bilah-bilah perunggu yang
direntang di atas rancakan (boxs) dengan nada-nada
dua setengah oktaf.

untuk menyebut komposisi musikal dalam musik
gamelan Jawa.

ramai, semarak, dan menyenangkan.

salah satu instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat dengan diameter kurang lebih 90 cm dan
pada bagian tengah berpencu.

lagu pendek dilakukan oleh gender barung atau
bonang barung.

lagu yang dilakukan gender barung dengan irama
bebas

jenis instrumen gamelan Jawa yang berbentuk
bulat berpencu dengan  beraneka ukuran, dari
yang berdiameter 40 hingga 60 cm. Saat
dibunyikan digantung  di tempat yang disediakan
(gayor).

jenis instrumen gamelan Jawa berpencu memiliki
ukuran tinggi kurang lebih 45 cm. Untuk laras
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kendhang

kethuk

laras

M
mandheg

mérong

minggah
munggquh
N

Nampani

ngelik

ngampat

o
ompak

pathet

sléndro terdiri lima nada (2, 3, 5, 6, 1) untuk laras
pélog terdiri tujuh nada (1,2,3,5,6,7)

Salah satu instrumen dalam gamelan Jawa yang
secara musikal memiliki peran mengatur irama dan
tempo, serta menentukan, jalannya sajian gending.

instrumen menyerupai kenong dalam ukuran yang
lebih kecil bernada 2 untuk laras sléndro, dan laras 6
ageng untuk laras pélog.

istilah yang digunakan untuk menyebut tangga
nada atau nada dalam gamelan Jawa.

berhenti sementara, kemudian dilanjutkan kembali.

nama salah satu bagian komposisi musikal
gending Jawa yang disajikan setelah buka.

beralih ke bagian lain.

sesuai dengan karakter dan sifatnya.

istilah dalam karawitan yang artinya menerima dari
buka, baik buka dari salah satu instrumen maupun
dari vokal.

pada bentuk ladrang dan ketawang bagian yang
digunakan untuk penghidangan vokal dan pada
umumnya terdiri atas melodi-melodi yang
bernada tinggi atau kecil (Jawa: cilik).

sajian gending semakin cepat.

bagian gending yang berada di antara mérong dan
inggah  berfungsi sebagai penghubung atau
jembatan musikal dari kedua bagian itu. Dalam
bentuk ketawang dan ladrang ompak dimaknai
sebagai bagian untuk mengantarkan.

situasi musikal pada wilayah rasa séléh tertentu.
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pélog

S

sabetan

sigrak
sindhen

sindhenan

sléndro

suwuk
T
thinthingan

U
Umpak

W

wilet/wiletan

rangkaian tujuh nada pokok dalam gamelan Jawa,
yakni 12345 67 yang memiliki interval berbeda.

ketukan pada setiap gatra yang bersifat ajeg. Setiap
gatra berisi empat ketukan yang cepat lambatnya
menyesuaikan dengani rama dan tempo sajian
gending. Setiap sabetan balungan dapat berisi nada
atau tanpa nada, dan dapat pula diisi lebih dari satu
atau nada dengan menggunakan garis harga nada.

ramai dan bersemangat.
solois putri dalam pertunjukan karawitan Jawa.

lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh sindhén
bersamaan dengan sajian gending.

rangkaian lima nada pokok dalam gamelan
Jawa, yakni 1 2 3 5 6 yang memiliki interval hampir
sama.

berhenti, selesai

tabuhan tunggal, satu sampai dengan empat nada
dilakukan oleh gender barung,

bagian gending yang berada diantara mérong dan
inggah berfungsi sebagai penghubung atau jembatan
musikal dari kedua bagian itu. Dalam bentuk
ketawang dan ladrang, umpak dimaknai sebagai bagian
untuk mengantarkan ke bagian ngelik.

variasi-variasi yang terdapat dalam céngkok, yang
lebih berfungsi sebagai hiasan lagu.
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LAMPIRAN
GALAGOTHANG!, gendhing kethuk 4 kerep minggah 8 kalajengaken ladrang Panjang
Ilang? laras slendro pathet sanga

Buka: 3 .561 .2.1 .2.1 6532 .5.03

”.551 .561 .561 .561 .561 .561 3212 .165
.612 .165 22.3 5.65 ..56 1656 5323 2121
.216 .2.1 5616 5321 66.. 6656 3561 6535
1656 5321 .111 2321 .111 2321 6532 .5.

Umpak:

1.6 .2.1 .2.3 .2.1 .2.3 .2.1 .3.2 .5.
Inggah: o .
|.5.3 BY (ACY ERTR. T " ] ] | | TR

3.2 16.5 .2.3 .6.5 .6.5 .6.5 .i.6 .2.1

.2.6 .2.1 .5.6 .2.1 .2.3 .2.1 .2.1 .6.g

A.OMN\E. e A3 \.2. /2.3 LS. .5.@”

menuju ladrang . 6.
(Mloyowidodo, 1976: 70)
Ladrang Panjang Ilang

"5155 1235 6165 1235 33.. 33.5 6i65 323

3235 323 WwPRaiihedi | b eeetfin 35 5734 323@”
(Nartosabda dalam Sugiarto, 1996: 134)

! S.Mloyowidodo. Gendhing-gendhing Jawa Gaya Surakarta Jilid 1,11&I1l. ASKI Surakarta 1976 hal.70
2 A.Sugiarto. Kumpulan Gendhing Jawa Karya Ki Narto Sabdho. Semarang 1996 hal.134



Gerongan Ladrang Panjang Ilang3
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Al. . . . 5 5 .58 i i 2 .31 Zzies
Ci-ri -nese - rat i - ber - an
Kang gi - nus-ti wi-da - da - nya
653 . . 3 3 .36 1 11 .66 121
Ke - bo bang su - ngu-nya tang - gung
Le -lang - en - ing ju-ru de - mung
1 1 185 65 3 2 .1132 1
Sa-ben ke - pi mi - rah ing - sun
Ki—nar-ya pang - i - pur wu - yung
1 2 3 5 B85 3 2 .1 13 2 1
Ka -ton pu- pur le - la - mat- an
Mrih ma-rem - e tyas tu - rfi - da
1 2 616 5 2.2 232 .112211
Ku - nir pi - ta ku-nir pi- ta ka-sut ka -yu
Ywakong - i ka ywakong-si ka - ban-jur ngung-kung
. 5 . . 5 5 .58 i i 2z .31 2ziss
Wu-1lu cum-bu ma-du - ka - ra
Mring mi - rah pin - dha se - so - tya
85 3 3.3 321 Lawes®? 61 6 5
Pa-ran mar-ga - nngka - te - mu
Sa-yek-ti de - wa - ning a - yu
. . .. .. . . 11 i 3 3 e

.8 56 1

Ron-tang ran-ting
< e

bu-sa -na -ne

653 33 122 12 is
ye-ku ingkang nandhang ke - ta-man dhuh  ki- teng kal - bu
535 .56 .65 5 5 .11 615 .61 231
sa-tri - ya li -nu-hung lu-mam-pah ke - san-dhung san-dhung
1 2 35 .6 835 1 1 231
Sa-i -si-ning wana be-be - lasung- ka-wa
1 2 .31 8 5 6561 .12 3 1
Pek- si pek-si an-dhe - kurkehsam-ya a-me-mu-ji
23 5 5 5 53 5 . 6 3 .33 6 £
Mu-gi mu-gi sang-gya  praDe -wa-di
5 . 3 2 5 3 2z 1 .11 3 2 1 1 2165
tan-sah  a-nga-yom-i mu-rih  yu-wa - na ba - su -Kki

3 A.Sugiarto. Kumpulan Gendhing Jawa Karya Ki Narto Sabdho. Semarang 1996 hal.134
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